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ABSTRACT

Application Of Mathematical Guided Discovery Learning Models
To Improve Critical Thinking Mathematically Skills
Sfor Senior High School Students (SMA)

NAHRONI
Universitas Terbuka
nahroni.roni@gmail.com

The study aims to identify the application of guided discovery learning
models to improve critical thinking mathematically skills of the 11" grade
students of senior high school. To quantify the achievment of the study aims by
compare between the student who study critical thinking mathematically skills by
using guided discovery learning models than the student who study by using
conventional learning. This quantitative  research is a descriptive study that
using a survey methods. Collecting data process took place during two months,
between March — April at the second semester of 2012-2013 school year.
Population investigated by the methodes of quasi-experiment design with pretest-
posttest control group design. The study population was all students in grade XI'"
in SMA Negeri |1 Kasui as 94 students, from 3 regular classes consist of 31-32
students. Students of X1 1PA2 were using as experimental class while students
of X1 IPA3 as controling class. The technique was purposive sampling . the
research instruments had used to measure the critical thinking mathematically
skills . The research instruments in form of five questions of essay test to get data
of student’s critical thinking mathematically skill before and after the learning
process. The results show that: a) There is difference of the average increase in
critical thinking skills between guided discovery learning models and critical
thinking skills conventional class as much 0,13189 around 0,03433 (lower ) to
0,22944(upper). b) the average increase in critical thinking mathematically skills
of class that study by using guided discovery models is higher than class that
study by using conventional learning, it reaches to 0,71 or high category while
from conventional class only reaches 0,58 or medium category.

This mathematical guided discovery learning models has a significant upgrade
ability to improve the critical thinking mathematically skills of the students, in
senior high school. '

Key word:  Guided Discovery Learning Models, Critical Thinking
Mathematically Skills, Senior High School Students(SMA)
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ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran Matematika Menggunakan
Model Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan
Kemampuan berpikir Kritis Matematis
Siswa SMA

NAHRONI
Universitas Terbuka
nahroni.roni@gmail.com

Penelitian  bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas XI di SMA. Untuk mengukur ketercapaian tujuan dengan cara
membandingkan kemampuan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing dengan siswa
yang belajar secara konvensional. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini
merupakan penelitian deskriptif dengan metode survai. Proses pengumpulan data
berlangsung selama dua bulan, antara Maret - April semester genap tahun
ajaran 2012-2013. Jenis penelitian adalah quasi eksperimen dengan desain Pretest-
Posttest control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI
di SMA Negeri 1 Kasui sebanyak 94 siswa. Terdiri dari 3 kelas, masing-masing
kelas terdiri dari 31-32 orang. sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPA2 sebagai kelas ekperimen dan siswa kelas XI IPA3 sebagai kelas kontrol,
ditentukan dengan teknik purposive sampling,. Instrumen dalam penelitian
berupa soal tes berbentuk essay sebanyak 5 butir untuk mendapatkan data
kemampuan berpikir  kritis matematis siswa sebelum dan sesudah proses
pembelajaran . Hasil analisis data diperoleh: a) Terdapat perbedaan antara rata-
rata peningkatan) kemampuan berpikir  kritis matematis pada siswa yang
menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing dengan siswa yang
belajar menggunakan cara konvensional. Perbedaan rata-rata (mean diference)
sebesar 0,13189, berkisar antara 0,03433 (Jower) sampai 0,22944 (upper).
b) rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas yang
belajar menggunakan model penemuan terbimbing lebih tinggi dari kelas yang
belajar dengan cara konvensional yaitu mencapai 0,71 atau kategori tinggi,
sedangkan pada kelas konvensional hanya mencapai 0, 58 atau katagori sedang.
Dengan demikian penerapan model penemuan terbimbing secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA.

Kata Kunci : Model Pembelajaran penemuan terbimbing, kemampuan berpikir
kritis matematis, siswa SMA
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini akan menyajikan seluruh hasil penelitian yang mencakup deskripsi
data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil

penelitian dan keterbatasan penelitian

1. Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa kelas XI program IPA c.1i
SMAN 1 Kasui semester genap tahun pelajaran 2012/2013, yang dihimpun
selama 6 minggu sejak awal bulan maret  sampai akhir bulan April 2013
bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran penemuam terbimbing
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada
kompetensi dasar komposisi fungsi dan fungsi invers . Data diambil dari dua
kelas yaitu: satu sebagai kelas eksperimen (kelas XI-IPA2) adalah kelas yang
mendapat model pembelajaran penemuam terbimbing dan satu yang lainya
sebagai kelas kontrol (kelas XI-IPAl) yang mendapat model pembelajaran
konvensional.

Data penelitian berupa nilai kognitif berupa skor kemampuan berpikir kritis
yang diambil sebelum ( pretest) dan kemampuan berpikir kritis yang diambil
setelah perlakuan (posttest). (Deskripsi data pada model pembelajaran penemuam
terbimbing dan model pembelajaran konvensional disajikan didasarkan pada

(lampiran9,10,11 dan lampiran 12).
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Perhitungan dilakukan dengan bantuan Program Microsoft Excel.
Rekapitulasi data skor/ nilai awal(pre-test) Kemampuan bepikir kritis matematis

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Skor/ Nilai Awal (Pre-Tes)
Kemampuan Bepikir Kritis Matematis
Model Nilai Akhir
Pembelajaran
Data Penemuan Terbimbing Konvensional
Banyak Siswa 32 31
Terendah 0 0
Tertinggi 25 25
Rata-rata 11,88 13,06
Simpangan Baku (SD) 8,78 8,73

Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata skor/nilai awal kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang belajar dengan model penemuan terbimbing cenderung
lebih rendah dibandingkan rata-rata skor/nilai awal siswa yang belajar dengan
cara konvensional. Namun demikian selisih skor/nilai kedua kelas tersebut tidak
terlapau jauh berbeda, artinya kemampuan awal siswa tersebut masih relatif
berimbang.

Tabel 4.1 diatas adalah gambaran awal kemampuan berpikir kritis matematis
sebelum siswa diberi perlakuan, setelah dilakukan peroses pembelajaran
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang signifikan,
peningkatan tersebut dapat dilihat dari diperoleh data skor/ nilai akhir(post-tes)

kemampuan bepikir kritis matematis seperti pada Tabel 4.2 berikut:



Tabel 4.2 Rekapitulasi Skor/ Nilai Akhir(Post-Test)
Kemampuan Bepikir Kritis Matematis

4%@36.pdf

Model Pembelajaran Nilai Akhir
Data Pem?muz.m Konvensional
Terbimbing

Banyak Siswa 32 31
Terendah 40 40
Tertinggi 100 | 95
Rata-rata 75,00 64,35
Simpangan Baku (SD) 15,76 15,80

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas dapat dilihat pencapain skor/ nilai

tertinggi(max) siswa kelas yang belajar dengan model penemuan terbimbing lebih

tinggi dari siswa yang belajar dengan cara konvensional (19 > 20 atau 100 > 95),

rata-rata skor kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan

model penemuan terbimbing pada akhir pembelajaran (post-test) sebesar 15,00

atau mencapai rata-rata nilai 75,00 sedangkan rata-rata skor kemampuan berpikir

kritis matematis siswa yang belajar dengan cara konvensional hanya mencapai

12,87 atau mencapai rata-rata nilai 64,35

Sedangkan pencapaian Gain(peningkatan) kemampuan berpikir kritis

matematis siswa didasarkan pada lampiran 13 dan lampiran 14 dapat dilihat

rekapitulasinya pada Tabel 4.3 berikut ini:



4&%6.pdf

Tabel 4.3  Rekapitulasi N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
odel Pembelajaran |
Penemuan Konvensional

Rata-rata Terbimbing

Pre Test 12,19 13,06

Post- test 75,00 64,35

Gain (Peningkatan) 0,71 0,58
Kelasifikasi Tinggi Sedang

Tabel 4.3 memberikan informasi bahwa rata-rata nilai kemampuan awal
siswa (pre-test) pada kelas yang belajar dengan model pembelajaran penemuan
terbimbing sebesar 12,19 dan pencapaian rata-rata nilai akhir (post-test) yan.g
belajar dengan model penemuan terbimbing mencapai 75,00. Setelah dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus gain rata-rata peningkatan berpikir kritis
matematis (Gain ternormalisasi) mencapai angka 0,71 (berada dalam katagori
tinggi).

Sedangkan pada kelas yang belajar dengan cara konvensional rata-rata nilai
kemampuan awal siswa (pre-test) pada kelas yang belajar dengan mode’l
pembelajaran penemuan terbimbing sebesar 13,06 dan pencapaian rata-rata nilai
akhirn(post-test) yang belajar dengan model penemuan terbimbing mencapai
64,35. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus gain rata-rata
peningkatan berpikir kritis matematis (Gain ternormalisasi) mencapai angka 0,58
(berada dalam katagori sedang). ’

Berdasarkan gambaran yang ditunjukkan dari ketiga tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa secara keseluran pencapain peningkatan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa yang belajar dengan model penemuan terbimbing lebih

baik/tinggi dibandingkan siswa yang dibelajarkan dengan cara konvensional.
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Selanjutnya untuk mengetahui keberatian peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa maka analisis akan dilanjutkan dengan menguji perbedaan
dua rata-rata gain diatas menggunakan uji-t (Independent sample test), untuk itu

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai vji prasyat analisis.

Uji Normalitas

Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk mengetahui populasi
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas akan dilakukan untuk
data peningkatan (Gain Ternormalisai ) kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kedua kelas . Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan menggunakan program SPSS 16.0. Hipotes{s

yang dipakai yaitu:
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
Hi : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian ialah:
Terima Ho : jika nilai signifikansi output SPSS lebih besar dari 0,05 dan

Tolak Hi :jika nilai signifikansi output SPSS lebih kecil dari 0,05

Berikut ini ditampilkan output SPSS 16.0. for Window untuk uji normalitas

dari masing-masing kelompok didasarkan pada lampiran 15,
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Tabel 4.4 Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
N_Gain2 Statistic| Df Sig. [Statistic| df Sig.
in Kel
N_Gain Kelas 1s3]  32]  0ss]  .936] 32| 059
1 Eksperimen
Kelas Kontrol 124 31 .200° 972 31 - 573

a. Lilliefors Significanc Correction

* This is a lower bound of the true
significance.

Hasil uji normalitas data peningkatan (Gain Ternormalisai ) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kedua kelas yang ditunjukkan dari tabel 4.4 ditas
menunjukkan bahwa bahwa (1) pengujian normalitas terhadap kelas eksperimen
diperoleh nilai  Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. = 0,55 Karena Asymp.
Sig > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data pada kelas ekperimen adalah normal,
(2) pengujian normalitas terhadap kelas kontrol diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov, Asymp. Sig. =0,200 Karena Asymp. Sig > 0,05 ini menunjukkan bahwa
data pada kelas kontrol juga normal.

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data
peningkatan (Gain Ternormalisai ) kemampuan berpikir kritis siswa kedua kelas

normal.

Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kemerataan suatu data dan
mengetahui suatu variabel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pada

pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0.
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dengan mempergunakan metode Levene Statistics, dengan Kkreteria uji:
Jika sig. levene’s test > 0.05 maka varian kedua group sama(homogen)
Jika sig. levene’s test < 0.05 maka varian kedua group berbeda

Dari deskriptif perhitungan analisis varian dengan menggunakan SPSS
16.0. for Window di atas dapat di simpulkan didasarkan pada lampiran 16 seperti

tabel 4.5 dibawah ini

Tabel 4.5 Test of Homogeneity of Variances

N_Gainl
Levene Statistic dft df2 Sig.
221 1 61 .640

Tabel 4.5 diatas menunjukkan Hasil perhitungan data N-Gain kedua
kelas, menunjukkan angka sig > o atau 0,640 > 0,05, angka perhitungan ini
menunjukkan bahwa data kedua kelas tersebut di atas homogen.

Pengujian yang tampak dari hasil uji analisis pada tabel 4.4 dan tabel 4.5
diatas dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal dan memiliki
varian yang homogen, kedua data juga merupakan data yang saling bebas
(independen) sehingga analisis selanjutnya akan dilakukan uji-t (/ndependent T-
test) untuk mengetahui keberartian dari perbedaan skor peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa kedua kelas.

Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah rata-rata N-gain
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan dengan model

penemuan terbimbing lebih tinggi dari siswa yang dibelajarkan dengan
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pendekatan konvensional. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan uji
independen sample test untuk melihat perbedaan dua rata-rata dari kedua kelas
yang diteliti dengan kriteria uji: Terima H; apa bila thiung > tubel artinya ada
pengaruh positif pembelajaran dengan model penemuan terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis , Sebaliknya jika thiung < tiabel maka Ho diterima model
penemuan terbimbing tidak pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

Hasil perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. for Window

dengan taraf nyata a = 0,05 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. Interval of the
) Mean | Error | pifference
Sig. (2-| Diffe- | Diffe-
Sig. | t f [tailed) | rence | rence {Lower |{Upper
N_ |[Equal '
Gain |variances 221 640 [2.703 |1 009 |.13189].048791.03433]22944
assumed
Equal
Kz‘a"ces 2.702 10.781 |.009  |.13189(.04881 |.03428 | 22949
assumed

Hasil perhitungan berdasr tabel 4.6 diatas adalah uji beda sampel
(Independent Samples Test) lampiran 17. Sesuai hasil uji sebelumnya bahwa data
berdistribusi normal dan varians kedua group sama, schingga untuk menjawab
hipotesis pada t- test yang dibaca adalah equal variances assumed. Hasil uji

menunjukkan thiwng = 2,703 sedangkan tuabe = 1,999 jika dibandingkan maka
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thitung > ttabel atau 2,580 > 2,001, dengan df = 61 pada taraf a = 0,05 diperoleh
nilai sig2-tailed sebesar 0,009 maka sig < a atau (0,009 < 0,05), berdasarkan
kriteria uji, thitung > traper Maka hipotesis nol ditolak, sehingga dapat nyatakan
bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis pada siswa yang menggunakan model pembelajaran penemuan
terbimbing dengan siswa yang belajar menggunakan cara  konvensional.
Perbedaan rata-rata (mean diference) sebesar 0,13189, berkisar antara 0,03433
(lower ) sampai 0,22944 (upper).

Nilai thiung positif, berarti rata-rata N-Gain kelas eksperimen lebih tingéi
dari pada N-Gain kelas kontrol. Pernyataan ini diperkuat dari hasil analisis Group

Statistics seperti tampak pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Group Statistics
Std. Std. Error
N_Gain2 N Mean |Deviation Mean
N_Gainl [Kelas Eksperimen 32 7116 19092 .03375
Kelas Kontrol 31 5797 19631 03526

Tabel 4.7 menunjukkan angka mean pada kelas eksperimen sebesar
0,7116 dan mean pada kelas kontrol sebesar 0,5797. Ini artinya rata-rata N—gafn
pemahaman kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran penemuan terbimbing lebih tinggi dari siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional, atau 0,7116 > 0, 5797 . ’
B. Pembahasan

Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar
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melalui pembelajaran matematika dengan model penemuan terbimbing dengan
siswa yang belajar dengan cara konvensional pada siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kasui.

Rata-rata N-gain pemahaman kemampuan berpikir kritis matematis.
siswa yang belajar dengan pembelajaran penemuan terbimbing lebih tinggi dari
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, yaitu 0,7116 > 0, 5797.

Rata-rata N-gain kemampuan berpikir  kritis matematis siswa yang
belajar dengan model penemuan terbimbing mencapai angka 0,71 (berada dalam
katagori tinggi) terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata N-gain
kemampuan berpikir kritis matematis siswa  yang belajar dengan cara
konvensional yaitu hanya mencapai angka 0,58 (berada dalam katagori sedang).

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa pembelajaran yang
dilakukan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum, Penggunaan model penemuan
terbimbing terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. H;;l
ini dimungkinkan karena model penemuan terbimbing merupakan salah satu
model pembelajaran yang menganut teori konstruktivisme dimana setiap siswa
dituntut aktif dalam proses yang mengarahkan pada tujuan pembelajaran. Sejalan
dengan pendapat Prawironegoro, (1980) yang mendefinisikan bahwa metode
penemuan sebagai prosedur pembelajaran yang mempunyai tekanan, siswa
berlatih cakap mencapai tujuan dan siswa aktif mengadakan percobaan atau

penemuan sendiri sebelum membuat kesimpulan dari yang dipelajari.



Proses pembelajaran pada kelas yang belajar dengan model penemuan
terbimbing  dilakukan secara berkelompok  kecil yaitu 2 orang ,dengan
pertimbangan bahwa : 1) siswa sudah saling akrab sehingga tidak membutuhkan
waktu adaptasi untuk berinteraksi, 2) materi pada pokok bahasan komposisi
fungsi dan fungsi invers merupakan materi aljabar yang sifatnya cenderung
hanya menganalisis penggunaan teorema yang diturunkan dari sebuah atau
beberapa teori saja, dan 3) Perhitungan angka-angka lebih dominan dalam pokok
bahasannya ini, sehingga tidak membutuhkan banyak orang dalam kelompok.

Peneliti mencatat diawal pembelajaran pada pertemuan pertama siswa
dikelompokkan dengan teman sebangku, Pada tahap ini guru memberikan
pertanyaan kepada siswa untuk didiskusikan secara bersama-sama sebelunmr
lembaran kerja siswa diberikan kepada siswa. Tahap ini dimaksudkan untuk
mengungkap konsep awal siswa tentang materi yang akan dipelajari. Interaksi
didalam kelas sudah mulai kelihatan akan tetapi proses pembelajaran belum’
berjalan sesuai dengan harapan, siswa masih tampak kebingungan dengan LKS
yang diberikan guru, pada tahap awal pembelajaran peranan guru sebagai
pembimbing sangat dibutuhkan , aktifitas guru masih tinggi dalam melayanit
siswa, menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa yang bersifat teknis maupun
yang sifatnya non teknis berupa pemahan berkaitan materi ajar. Peneliti juga
mencatat aktifitas siswa di menit-menit awal pembelajaran ada beberapa’
kelompok yang sudah mulai membaca LKS, menganalisa dan menjawab
pertanyaan yang ada di LKS. Namun demikian ada juga beberapa kelompok
siswa yang tidak melakukan apa-apa kelompok ini masih belum mengerti apa'

yang harus mereka lakukan, dalam kondisi seperti ini peranan guru sangatlah
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dibutuhkan dalam pembimbingan. Gambaran ini mendukung pendapag
(Muhsetyo, 2009). Yang menyatakan bahwa penemuan terbimbing merupakan
suatu kegiatan pembelajaran yang mana guru membimbing siswa-siswanya
dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis sehingga mereka merase;
menemukan sesuatu. Peranan guru dalam pembimbingan menjadi sangat penting.
Dalam proses penemuan konsep matematika, siswa harus mendapat
bantuan dari guru, bantuan yang diberikan menggunakan teknik scaffolding.
Teknik scaffolding merupakan suatu teknik memberi bantuan kepada siswa
manakala siswa tersebut mengalami kesulitan di atas kemampuannya dalar:n
memecahkan masalah, antara lain berupa pengajuan pertanyaan dan pemberian
stimulus yang berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi materi
pembelajaran, pertanyaan yang diberikan oleh guru berbentuk pertanyaan yang
lebih sederhana.  Siswa didorong untuk berpikir sendiri sehingga dapat
menemukan prinsip umum berdasarkan bahan yang disediakan oleh guru dan
sampai seberapa jauh siswa dibimbing tergantung pada kemampuannya dan
materi yang sedang dipelajari. Pertanyaan lebih mengarahkan siswa untuk dapat
untuk mengonstruksi konsep. Bentuk pertanyaan tersebut merupakan lanjutan
dari pertanyaan yang dituangkan dalam LKS yang digunakan dalam memberikan
bimbingan kepada siswa menemukan konsep terutama prinsip (rumus, sifat) .
Bantuan yang diberikan bukan untuk individu melainkan untuk kelompok yang

mengalami kendala dalam melakukan proses penemuan berdasarkan langkah-

langkah penemuan yang disajikan dalam LKS.
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Pada pertemuan kedua peneliti melihat proses pembelajaran sudah lebih
baik, pembagian kelompok polanya diubah dengan cara memasangkan siswa
dengan kemampuan awal tinggi dan siswa yang kemampuan awalnya rendah, hal
ini dilakukan untuk mengatasi kebingungan dari beberapa kelompok yang terlihat
pada petemuan pertama, dengan asumsi bahwa siswa dengan kemampuan awal
tinggi dapat memotivasi dan menjadi tutor sebaya bagi teman kelompoknya
dengan kemampuan awal rendah. Proses pembelajaran pada pertemuan kedua
terlihat sudah lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran pada pertemua;l
pertama, Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi
terlihat dapat menggunakan pemikirannya untuk memahami dan menganalisis
setiap permasalahan dan mampu memahami materi ajar dengan lebih baik. Sisx\;a
sudah dapat menguasai materi ajar melalui proses kerjasama dalam kelompok
kecil, melatih kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan masalah dan
semakin memperkaya pengalaman belajarnya. Selain itu interaksi siswa dalam
pembelajaran juga sangat baik , aktivitas siswa juga terlihat meningkat dari
sebelumnya. Kondisi ini juga menguatkan pendapat Marzano (Markaban, 200§)
yang menyatakan kelebihan dari model penemuan terbimbing adalah :

a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.

b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry {(mencari-temukan)

¢. Mendukung kemampuan problem solving siswa.

d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru.

e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan

lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukanya
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Seperti yang sudah peneliti ungkapkan pada bab terdahulu bahwa ciri utama
matematika adalah penalaran deduktif, namun demikian, pembelajaran dan
pemahaman suatu konsep dapat dipelajari dengan cara induktif dan deduktif
dapat digunakan dan sama-sama berperan penting dalam mempelajari matematika
yaitu kebenaran suatu pernyataan diperoleh sebagai akibat logis kebenaran
sebelumnya, sehingga kaitan antara pernyataan dalam matematika bersifdt
konsisten. penalaran deduktif terdiri dari dua bagian, yakni bagian data atau
contoh khusus dan bagian generalisasi (kesimpulan). Data atau contoh khusus
tidak dapat digunakan sebagai bukti, hanya merupakan jalan menuju kesimpulan
saja. Kesulitan kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep matematika
dipengaruhi oleh cara siswa mengkritisi setiap persoalan yang dihadapinya
sesuai dengan konsep awal dan pemahaman matematika yang sudah dimiliki
siswa sebelumnya. Dalam pengamatan peneliti siswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi terlihat tidak banyak kesulitan yang berarti dalam menyelesaikan
persoalan, mereka hanya perlu sedikit bimbingan saja untuk mencapai pada
kesimpulan akhir yang menjadi tujuan pembelajaran. Begitu juga untuk analisi
perhitungan yang dilakukan siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi
cenderung dapat melakukan perhitungan angka-angka dengan tepat, hal ini
dimungkinkan karena siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis tinggi
sudah dapat mengaitkan materi yang sekarang dengan teori matematika yang
mereka dapatkan sebelum ini. Misalnya penggunaan sifat-sifat operasi bilangan
bulat, sifat-sifat operasi pada pecahan, sifat-sifat bilangan berpangkat, penarikan
bilangan akar serta teori-teori lain yang berhubungan dengan pokok bahasan

komposisi fungsi dan fungsi invers misalnya teori himpunan. Peneliti melihat
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kesalahan-kesalahan perhitungan oleh siswa kebanyakan dikarenakan sisw{a
kurang cermat dan teliti dalam melakukan perhitungan. Sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan awal rendah cendrung lebih banyak mengalami kesulitan
dalam memahami dan menganalisa suatu permasalahan yang dihadapinya selain
mereka kesulitan menerapkan atau mengaitkan materi sebelumnya untuk
mempermudah perhitungan, mereka juga telihat sering salah menafsirkan maksud
dan tujuan dari persoalan yang diberikan, sehingga jika siswa kurang kritis dalam
mengalisa persoalan akan sangat fatal akibatnya, karena tentu saja tidak akan
sampai pada tujuan pembelajaran yang di inginkan (hasil analisis post-test).
Matematika bersifat hirarki, materi pelajaran matematika bukanlah pengetahuan
yang terpisah-pisah namun merupakan pengetahuan yang saling berkaitan antara
pengetahuan yang satu dengan pengetahuan lainnya. Pada dasarnya pengetahuan
yang lebih sederhana harus dikuasai para siswa terlebih dahulu dengan baik agar
ia dapat dengan mudah mempelajari pengetahuan yang lebih rumit. Kegagalan
siswa dalam perhitungan maupun kegagalan siswa menganalis tujuan dari sebuah
permasalahan yang diberikan bukan semata-mata kegagalan proses yang sekaraﬁ,
melainkan juga disebabkan kurangnya pengetahuan / pemahaman siswa terhadap
teory matematika terdahulu. Kegagalan siswa terdahulu mungkin saja disebabkan
dari proses belajar yang kurang bermakna, sehingga hasil belajar mereka tida.k
melekat lama. Dari fakta tersebut maka dapat disimpulkan bahwa betapa
pentingnya proses pembelajaran yang bermakna melaui pembelajaran yang
langsung dengan cara menemukan kembali ide-ide, melatih kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menghadapi setiap persoalan matematika, yang memungkinkan

siswa membangun sendiri pengetahuannya. Karena alur dari ilmu metematika itu
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sendiri mengharuskan siswa dapat bepikir kritis, logis dan analitis. Jadi siswa
harus selalu mencoba, mengasah dan berusaha meningkatkan cara berpikir kriti‘s
matematis mereka, agar siswa dapat memaknai hasil belajar sebagai suatu konsep
yang bersifat melekat.

Pada pertemuan selanjutnya pembelajaran sudah berjalan lancar, bimbingan
yang diberikan guru sudah berkurang, keaktifan siswa dalam belajar semakin
kelihatan, interaksi di dalam kelas juga terlihat lebih baik. Pembelajaran
penemuan terbimbing yang dilakukan pada ini penelitiaan ini sudah sejalan
dengan keinginan (UU No.20 Tahun 2003 Sisdiknas, pasal 1 butir 20) seperti
yang sudah dikemukakan di bab terdahulu yang menyatakan: Pembelajaran
diartikan sebagai suatu proses atau kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan
guru untuk mencapai suatu tujuan. Bukan sekedar bentuk kegiatan pemindahan
pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan suatu kegiatan yang
memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. Pembelajaran adalah
membantu seseorang berpikir secara benar dengan membiarkannya berpikir secara
sendiri. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa penemuan terbimbing
adalah salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa membangun
sendiri pengetahuannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa yang belajar
dengan model penemuan terbimbing yang dimodifikasi, secara signifikan lebi’h
baik mencapai peningkatan kemampuan berpikir kritisnya, serta bersikap lebih
positif terhadap matematika dibanding siswa yang belajar dengan cara
konvensional. Pembelajaran penemuan terbimbing memberikan kesempata}l

kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri, menggunakan konsep-
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konsep yang sudah dimiliki untuk memecahkan masalah yang dihadapi , siswa
mempunyai  kesempatan untuk mengaitkan informasi baru dengan
struktur kognitif yang ada sehingga terjadi belajar bermakna. hasil penelitian ini
juga memperkuat anggapan bahwa matematika lebih merupakan ide dan prosés
berpikir dari pada fakta, matematika akan lebih baik dipahami dengan cara
menemukan kembali ide tersebut, Pemecahan masalah merupakan suati tahap
yang penting dan menentukan. Ini dapat dilakukan secara individu maupu'n
kelompok. Dengan membiasakan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat meningkat, hal ini terlihat darj
kemampuan siswa mengerjakan soal matematika yang diberikan saat latihan
maupun dari hasil uji (post-tes), peningkatan ini adalah proses yang didadapat
karena siswa dilibatkan dalam berpikir matematika pada saat manipulasi,
eksperimen, dan menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sanjaya, 2006) yang menyatakan bahwa makna dari “sesuatu” yang harus
ditemukan oleh siswa melalui proses berpikir adalah sesuatu yang dapat
ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti, Setiap gagasan yang harus
dikembangkan adalah gagasan yang dapat ditemukan. Oleh karena itu, penemuan
dan verifikasi merupakan proses yang penting dalam pembelajaran matematika.
Tujuan utama dari proses ini adalah siswa memahami konsep matematika melalui
kemampuan berpikir keritisnya dan bukanlah pemecahan masalah itu sendiri
sehingga siswa akan meyakini bahwa matematika bukanlah sesuatu yang sulit,
masalah matematika dijadikan tantangan atau permainan yang menyenangkan

bagi siswa agar semakin terampil dan mahir untuk menyelesaikan permasalahan

yang diberikan dengan berbagai sterategi dan konsep dasar matematika yang
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dimilikinya. Sejalan dengan itu, semakin baik kemampuan berpikir kritis siswa
maka semakin baik pula kemampuan memahami permasalahan matematika, dan
pada akhirnya siswa akan mampu merancang strategi pemecahan masalah
matematika, tentunya dibawah bimbingan seorang guru. Bentuk bimbingan yang
diberikan guru dapat berupa petunjuk, arahan, pertanyaan atau dialog, schingga
diharapkan siswa dapat menyimpulkan (menggeneralisasikan) sesuai dengan
rancangan guru. Generalisasi atau kesimpulan yang harus ditemukan oleh siswa
harus dirancang secara jelas oleh guru. Pada pembelajaran penemuan terbimbinlg
ini, siswa harus benar-benar aktif belajar menemukan sendiri bahan yang
dipelajarinya. Peneliti juga melihat, dalam melakukan aktivitas penemuan dalam
kelompok- kelompok kecil, siswa berinteraksi satu dengan yang lain. Interaksi irli
dapat berupa saling sharing atau siswa yang lemah bertanya dan dijelaskan oleh
siswa yang lebih pandai. Kondisi semacam ini selain akan berpengaruh pada
penguasaan siswa terhadap materi matematika, juga dapat meningkatkan social
skills siswa, sehingga peneliti menyimpulkanbahwa interaksi juga merupakan
aspek penting dalam pembelajaran matematika.

Perhitungan statistik maupun catatan lapangan peneliti seperti yang telah
dipapatkan diatas, menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran penemuan
terbimbing secara umum lebih baik jika dibandingkan dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan cara
konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran penemuan

terbimbing berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
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siswa, dan secara nyata model pembelajaran penemuan terbimbing dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dapat diamati dan mungkin terjadi selama

berlangsungnya eksperimen antara lain:

T

1. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap siswa kelas XI-IPA SMA Negeri 1
Kasui, sehingga generalisasinya terbatas pada populasi penelitian atau
populasi lain yang diberikan bentuk soal karakteristik yang sama dengan
karakteristik subjek penelitian.

2. Waktu penelitian relatif singkat dan hanya terbatan pada pokok bahasan fungsi
komposisi dan invers fungsi sehingga sulit untuk menarik generalisasi untuk
semua pokok bahasan Matematika SMA kelas XI

3. penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan strategi dan prosedur yang telah
ditetapkan untuk mencapai hasil yang optimal. Meskipun demikian responden
yang dijadikan subjek penelitian ini tidak dapat terkontrol secara keseluruhan

baik secara proses maupuan tindakannya.

4, Keterbatasan peneliti sebagai pemberi perlakuan penelitian baik dalam
pengelompokan siswa dalam pemberian pendekatan maupun dalam
pembuatan perangkat yang digunakan memungkinkan memberi dampak yang
mempengaruhi hasil penelitian.

5. Homogenitas sampel dilakukan berdasarkan kelas yang ada yang sudah
ditetapkan oleh sekolah, bukan berdasarkan ranking.  Sehingga siswa

dianggap homogen secara keseluruhan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT

A. Simpulan

Secara signifikan model pembelajaran penemuan terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. Hal ini
didasarkan pada temuan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan antara rata-rata peningkatan (N-gain) kemampuan
berpikir kritis matematis pada siswa yang menggunakan model pembelajaran
penemuan terbimbing dengan siswa yang belajar menggunakan cara
konvensional.

2. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran penemuan terbimbing lebih baik/tinggi dibanding
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar secara
konvensional. Hasil uji group statitistics menunjukkan angka mean pada
kelas eksperimen sebesar 0,7116 dan mean pada kelas kontrol sebesar
0,5797. Ini artinya rata-rata N-gain pemahaman kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran penemuan terbimbing
lebih tinggi dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, atau
0,7116 > 0, 5797 . |
Peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
belajar dengan model penemuan terbimbing dalam katagori tinggi,
sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang

belajar dengan cara konvensional dalam katagori rendah.
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B. Saran Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan berikut ini akan dikemukakan
beberapa saran yang mengacu pada upaya memanfaatkan penelitian dalam hal
model pembelajaran yang diterapkan serta saran yang berkaitan dengan usaha
penelitian lanjutan tentang mendiskripsikan faktor penyebab berbedanya has?l
belajar dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

1. Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
lebih baik maka guru hendaknya memilih pendekatan pembelajaran yan;g
paling tepat untuk siswanya, salah satunya dengan menggunakan model
penemuan terbimbing pada pembelajaran matematika.

2. Untuk membiasakan siswa belajaran berpikir kritis matematis melalui model
penemuan terbimbing guru sebaiknya menggunakan teknik scaffolding
sebagai stimulus untuk mendorong siswa berpikir sendiri sehingga dapa}t
menemukan sebuah prinsip.

3. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. Oleh karenanya dalam
merancang rencana pembelajaran guru sebaiknya lebih cermat, sehingga

waktu yang dipergunakan lebih efektif.
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Lampiran.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1)
A. Identitas
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kasui
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester : XI/ Genap
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 menit)
Pertemuan : 1 (satu) '
Materi : Fungsi Komposisi

’

Standar Kompetensi : 5.  Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu
fungsi.
Kompetensi Dasar  : 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi
B. Indikator .
a. Kognitif
1. Menentukan syarat dan aturan fungsi yang dapat dikomposisikan
2. Menentukan fungsi komposisi dari dua fungsi
3. Menentukan fungsi komposisi dari tiga fungsi '
4. Menyebutkan sifat-sifat komposisi fungsi.
b. Afektif
1. Karakter:
a. Teliti
b. Kreatif
¢. Rasaingin tahu
d. Pantang menyerah
2. Keterampilan Sosial:
a. Bertanya
b. Kerja sama
¢. Memberikan ide atau pendapat
d. Menjadi pendengan yang baik
e. Menghargai
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Diberikan suatu fungsi-fungsi siswa dapat menjelaskan agar suatu fungsi
dapat dikomposisikan.
b. Diberikan dua fungsi siswa dapat menentukan fungsi komposisi.
c. Diberikan tiga fungsi siswa dapat menentukan fungsi komposisi.

d. Diberikan fungsi-fungsi siswa dapat menunjukkan sifat fungsi komposisi.;

2. Afektif

a. Karakter

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki karaktér

sebagai berikut:

1. Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam
materi pembelajaran.

2. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri.

3. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah
dalam proses pembelajaran yang membuatnya penasaran.

4. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias
dalam mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari
penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran
maupun di lingkungan sekelilingnya.

b. Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah :

1. Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan

2. Dalam diskusi kelas, siswa dapat saling bekerjasama dalam kelompoknya
masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah '

3. Dalam diskusi kelas, siswa aktif memberikan ide atau pendapat

4. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik

D. Materi Pembelajaran : Fungsi komposisi

E. Pendekatan Pembelajaran : Penemuan Terbimbing

F. Strategi Pembelajaran : Diskusi kelompok



G. Proses Belajar Mengajar
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1. Kegiatan Pendahuluan (+ 15 menit)
No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokast
Waktu‘

1. | Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 3
salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli
siswa

2. | Guru melakukan apersepsi dengan | Komunikatif dan 7,
tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang
siswa tentangfungsi , macam- baik
macam fungsi dan aljabar fungsi
(penjumlahan, pengurangan, .
perkalian dan pembagian) .

3. | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

4. | Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang 5
tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan
pembelajaran menentukan fungsi konsentrasi.
komposisi.

L
2. Kegiatan Inti (+ 58 menit
No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu -

Eksplorasi

1. | Guru memotivasi atau memfokus- | Menjadi pendengar yang
kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu,
dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif,
komposisidengan aljabar yang telah | bertanya dan 5
dipelajari. Siswa diminta memberikan pendapat
menyebutkan contoh-contoh
macam-macam fungsi .
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Guru membagi kelompok siswa 3
yang terdiri dari 2 orang setiap

kelompok.

Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, teliti, 3
Siswa (LKS-1) kepada siswa. mandiri, dan percaya diri

*LKS-1 terlampir.

Elaborasi

Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 200
berkelompok. Guru memperhatikan | dan konsentrasi

dan memotivasi siswa dalam

memahami masalah yang

diberikan .
Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, 7
berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan .
apabila ada yang mengalami komunikatif

kesulitan.

Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5
kelompok untuk mempresentasikan | konsentrasi, komunikatif

hasil diskusinya, dan membimbing | dan menjadi pendengar
jalannya presentasi. yang baik.

Saat presentasi, kelompok yang '
tidak presentasi diminta untuk

menanggapi hasil presentasi

tersebut.

Konfirmasi

Guru membimbing siswa untuk Kreatif, memberikan ide 5’
menyimpulkan hasil diskusi atau pendapat, menjadi
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sehingga didapatkan jawaban akhir
yang merupakan kesimpulan dari

setiap kelompok.

pendengar yang baik

Siswa melengkapi, merevisi,
mengontruksi hasil diskusi pada

LKS-1.

Tekun, disiplin

Guru memberikan umpan balik
positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun isyarat

terhadap keberhasilan kelompok.

Menjadi pendengar yang
baik

53

10.

Guru memberikan pertanyaan akhir
pada siswa untuk lebih menekankan
tujuan pembelajaran benar-benar
tercapai dan dipahami oleh seluruh

siswa.

Konsentrasi,
komunikatif, percaya diri
dan menjadi pendengar

yang baik

5’

3.

Kegiatan Penutup (£ 7 menit)

No.

Kegiatan Pembelajaran

Karakter

Alokasi
Waktu

s

1.

Guru memberikan soal-soal
materi pelajaran yang ada di buku
BSE kelas XI IPA latihan
6.2halaman 185 no. 4 (a, b, ¢c dan
d) dan no. 5 (a, b, ¢, dan d),untuk
dikerjakan di rumah dan
kemudian dikumpul pada

pertemuan berikutnya.

Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari materi

pertemuan selanjutnya.

Guru menutup proses

Menjadipendengar
yang baik

7’
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pembelajaran dengan salam. .

H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran
1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat
Perbukuan Depdiknas
2. Lembar Kerja Siswa (LKS-1 terlampir : buatan guru)
3. White board, spidol dan alat tulis lainnya

1. Penilaian
Teknik penilaian : Tes Tertulis
Bentuk instrumen : Uraian

Instrumen : Lembar Tes (Terlampir)

Kasui, Maret 2013

Mengetahui Peneliti,
Kepala SMA Negeri 1 Kasui

Hamdani, S.Pd. Nahroni
NIP. 19710101 200501 1 018 NIM. 017987615
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Lampiran.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 2)

A. Identitas

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kasui

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester : XI/ Genap

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 menit)

Pertemuan : 2 (dua)

Materi : Fungsi Komposisi

Standar Kompetensi : 5 Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu

fungsi. '
Kompetensi Dasar  : 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi
B. Indikator
a. Kognitif

1. Menentukan nilai suatu fungsi komposisi. '
2. Menentukan komponen fungsi pembentuknya suatu fungsi komposisi
b. Afektif
1. Karakter:
a. Teliti
b. Kreatif

o

. Rasa ingin tahu
d. Pantang menyerah
2. Keterampilan Sosial:
a. Bertanya
b. Kerja sama

. Memberikan ide atau pendapat

o

o

. Menjadi pendengan yang baik

(¢

. Menghargai
C. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Diberikandua fungsi siswa dapat menentukan nilai komposisi fungsi.
b. Diberikan suatu fungsi komposisi siswa dapat menentukan komponen fungsi

pembentuknya.



2.

a.
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Afektif
Karakter

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki karakter

sebagai berikut :

1.

b.

Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam materi -

pembelajaran.

. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri.

. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah dalam

proses pembelajaran yang membuatnya penasaran.

. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias dalam

mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari
penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran maupun di

lingkungan sekelilingnya.

Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah :

1.
2.

. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik

Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan
Dalam diskusi kelas, siswa dapat saling bekerjasama dalam kelompoknya

masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah

. Dalam diskusi kelas, siswa aktif memberikan ide atau pendapat

D. Materi Pembelajaran : Fungsi komposisi
E. Pendekatan Pembelajaran : Penemuan Terbimbing '
F. Strategi Pembelajaran : Diskusi kelompok
G. Proses Belajar Mengajar
1. Kegiatan Pendahuluan (£ 15 menit)
Alokasi
No Kegiatan Pembelajaran Karakter
Waktu
1. | Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 3’
salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli
siswa
2. | Guru melakukan apersepsi dengan | Komunikatif dan 7
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tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang
siswa tentangfungsi komposisi dan | baik
sifat fungsi komposisi.

3. | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

4. | Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang | 5’
tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan
pembelajaran menentukan nilai konsentrasi.
fungsi komposisi dan komponen
pembentuknya.

. Kegiatan Inti ( 58 menit)
. . Alokasi

No Kegiatan Pembelajaran Karakter Waktu

Eksplorasi

1. | Guru memotivasi atau memfokus- | Menjadi pendengar yang
kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu,
dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif, '
komposisidengan aljabar yang telah | bertanya dan 5’
dipelajari. Siswa diminta memberikan pendapat
menyebutkan contoh-contoh fungsi
komposisi.

2. | Guru membagi kelompok siswa 3
yang terdiri dari 2 orang setiap
kelompok.

3. Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, teliti, 3’
Siswa (LLKS-2) kepada siswa. mandiri, dan percaya diri ,
*LKS-2 terlampir.

Elaborasi

4. | Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 20°
berkelompok. Guru memperhatikan | dan konsentrasi
dan memotivasi siswa dalam
memahami masalah yang
diberikan

5. Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, 7
berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan
apabila ada yang mengalami komunikatif
kesulitan.
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untuk mempelajari materi

6. | Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5’
kelompok untuk mempresentasikan | konsentrasi, komunikatif
hasil diskusinya, dan membimbing | dan menjadi pendengar
jalannya presentasi. yang baik.

Saat presentasi, kelompok yang
tidak presentasi diminta untuk
menanggapi hasil presentasi
tersebut.
Konfirmasi
Guru membimbing siswa Kreatif, memberikan ide 5
untuk menyimpulkan hasil diskusi | atau pendapat, menjadi |’
sehingga didapatkan jawaban akhir | pendengar yang baik
yang merupakan kesimpulan dari
setiap kelompok.

8. | Siswa melengkapi, merevisi, Tekun, disiplin
mengontruksi hasil diskusi pada
LKS-2.

9. | Guru memberikan umpan balik Menjadi pendengar yang | 5’
positif dan penguatan dalam bentuk | baik
lisan, tulisan, maupun isyarat
terhadap keberhasilan kelompok.

10. | Guru memberikan pertanyaan akhir
pada siswa untuk lebih menekankan | Konsentrasi, 5’
tujuan pembelajaran benar-benar komunikatif, percaya diri !
tercapai dan dipahami oleh seluruh | dan menjadi pendengar
siswa. yang baik

3. Kegiatan Penutup (= 7 menit)
. . Alokasi

No. Kegiatan Pembelajaran Karakter Waktu

1. Guru memberikan soal-soal Menjadipendengar 7

materi pelajaran yang ada di buku | yang baik

BSE kelas XI IPA latihan

6.3halaman 187 no. 2 (a, b, ¢ dan

d) dan no. 4 (a, b, ¢, dan d),untuk

dikerjakan di rumah dan

kemudian dikumpul pada

pertemuan berikutnya. '
2. Guru mengkondisikan siswa
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pertemuan selanjutnya.

3. Guru menutup proses
pembelajaran dengan salam.

H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran
1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat
Perbukuan Depdiknas
2. Lembar Kerja Siswa (LKS-2 terlampir : buatan guru)
3. White board, spidol dan alat tulis lainnya

1. Penilaian
Teknik penilaian : Tes Tertulis
Bentuk instrumen : Uraian

Instrumen : Lembar Tes (Terlampir)

Kasui, Maret 2013
Mengetahui Peneliti,
Kepala SMA Negeri 1 Kasui

Hamdani, S.Pd. Nahroni
NIP. 19710101 200501 1 018 NIM. 017987615
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Lampiran.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 3)

A. Identitas

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kasui

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester : XI/ Genap

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 menit)

Pertemuan : 3 (tiga)

Materi : Fungsi Invers

Standar Kompetensi :5. Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu
fungsi.
Kompetensi Dasar  : 5.2. Menentukan invers suatu fungsi
B. Indikator
a. Kognitif
1. Menjelaskan syarat agar suatu fungsi mempunyai invers.
2. Menentukan aturan fungsi invers dari suatu fungsi. ‘
3. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi linier
4. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi rasional.
5. Menggambar grafik fungsi invers dari grafik fungsi asalnya.
b. Afektif '
1. Karakter:
a. Teliti
b. Kreatif
c. Rasa ingin tahu

d. Pantang menyerah

2. Keterampilan Sosial:

a. Bertanya

b. Kerja sama

c. Memberikan ide atau pendapat
d. Menjadi pendengan yang baik
e. Menghargai
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Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
1. Diberikan suatu fungsi siswa dapat menjelaskan agar suatu fungsi
mempunyai invers.
2. Diberikan suatu fungsi siswa dapat menentukan aturan fungsi invers
dari suatu fungsi.
3. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi linier siswa dapat
menetukan fungsi inversnya.
4. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi rasional siswa dapat
menetukan fungsi inversnya.
5. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi linier siswa dapat
menetukan fungsi invers dan grafik fungsinya.
b. Afektif .

1. Karakter

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki
karakter sebagai berikut :

a. Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam *
materi pembelajaran.

b. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri.

c. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah
dalam proses pembelajaran yang membuatnya penasaran.

d. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias
dalam mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari
penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran
maupun di lingkungan sekelilingnya.

2. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah :

a. Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan

b. Dalam diskusi kelas, siswa dapat saling bekerjasama dalam
kelompoknya masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah

c¢. Dalam diskusi kelas, siswa aktif memberikan ide atau pendapat

d. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik
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D. Materi Pembelajaran : Fungsi invers
E. Pendekatan Pembelajaran : Penemuan Terbimbing
F. Strategi Pembelajaran : Diskusi kelompok
G. Proses Belajar Mengajar
1. Kegiatan Pendahuluan (+ 15 menit)
No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokast
Waktu

1. | Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 3
salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli
siswa

2. | Guru melakukan apersepsi dengan | Komunikatif dan T
tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang )
siswa tentangfungsi berbentuk baik
liner, fungsi berbentuk rasional dan
grafik fungsi

3. | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

4. | Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang | 5’
tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan
pembelajaran menentukan invers konsentrasi.
suatu fungsi

2. Kegiatan Inti (+ 58 menit) .
Alokasi
No Kegiatan Pembelajaran Karakter
Waktu
Eksplorasi

1. | Guru memotivasi atau memfokus- | Menjadi pendengar yang
kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu, 5’
dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif,
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invers dengan aljabar yang telah bertanya dan
dipelajari. Siswa diminta menyebut | memberikan pendapat
kan contoh-contoh fungsi aljabar.
Guru membagi kelompok siswa 3
2. | yang terdiri dari 2 orang setiap
kelompok.
Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, 3
3. | Siswa (LKS-3) kepada siswa. teliti, mandiri, dan ’
*LKS-3 terlampir. percaya diri
Elaborasi
Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 20°
4. | berkelompok. Guru memperhatikan | dan konsentrasi '
dan memotivasi siswa dalam
memahami masalah yang
diberikan
5. Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, k
berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan
apabila ada yang mengalami komunikatif
kesulitan. ‘
Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5’
6. | kelompok untuk mempresentasikan | konsentrasi, komunikatif
hasil diskusinya, dan membimbing | dan menjadi pendengar
jalannya presentasi. yang baik. .
Saat presentasi, kelompok yang
tidak presentasi diminta untuk
menanggapi hasil presentasi
tersebut.
Konfirmasi
7. | Guru membimbing siswa untuk Kreatif, memberikan ide | §’
menyimpulkan hasil diskusi atau pendapat, menjadi
sehingga didapatkan jawaban akhir | pendengar yang baik




ke

yang merupakan kesimpulan dari

setiap kelompok.

Siswa melengkapi, merevisi,
mengontruksi hasil diskusi pada
LK-3.

Tekun, disiplin

Guru memberikan umpan balik
positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun isyarat

terhadap keberhasilan kelompok.

Menjadi pendengar yang | 5’

baik

10.

Guru memberikan pertanyaan akhir
pada siswa untuk lebih menekankan
tujuan pembelajaran benar-benar
tercapai dan dipahami oleh seluruh

siswa.

Konsentrasi,

komunikatif, percaya diri

dan menjadi pendengar

yang baik

5’

3.

Kegiatan Penutup (= 7 menit)

No.

Kegiatan Pembelajaran

Karakter

Alokasi
Waktu

l.

Guru memberikan soal-soal
materi pelajaran yang ada di buku
BSE kelas X1 IPA latihan
6.5halaman 192 no. 1 (a, b, c dan
d) dan halaman 193 no. 3 (a, b, ¢,
dan d),untuk dikerjakan di rumah
dan kemudian dikumpul pada

pertemuan berikutnya.

Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari materi

pertemuan selanjutnya.

Guru menutup proses

pembelajaran dengan salam.

Menjadipendengar
yang baik

7’
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H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran
1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat
Perbukuan Depdiknas
2. Lembar Kerja Siswa (LKS-3 terlampir : buatan guru)

3. White board, spidol, mistar dan alat tulis lainnya

I. Penilaian
Teknik penilaian : Tes Tertulis
Bentuk instrumen : Uraian

Instrumen : Lembar Tes (Terlampir) ,

Kasui, Maret 2013

Mengetahui Peneliti,
Kepala SMA Negeri 1 Kasui

Hamdani, S.Pd. Nahroni
NIP. 19710101 200501 1 018 NIM. 017987615



Lampiran.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 4)

A. Identitas

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kasui

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester : XI/ Genap

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 menit)

Pertemuan : 4 (empat)

Materi : Fungsi Invers

Standar Kompetensi : 5 Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu

fungsi.

Kompetensi Dasar  : 5.2. Menentukan invers suatu fungsi

B. Indikator

a. Kognitif

1.

2
3.
4

Menentukan invers fungsi suatu fungsi komposisi.
Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi akar
Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi pangkat

Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi logaritma

Afektif

o ®

Mo o

o P

o

. Karakter:

Teliti

. Kreatif

Rasa ingin tahu

Pantang menyerah
Keterampilan Sosial:

Bertanya

. Kerja sama

Memberikan ide atau pendapat
. Menjadi pendengan yang baik
Menghargai

k936 paf
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C. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi komposisi siswa dapat
menentukan fungsi inversnya.

2. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi akar siswa dapat menentukan
fungsi inversnya.

3. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi pangkat siswa dapat menentukan
fungsi inversnya. ]

4. Diberikan suatu fungsi berbentuk fungsi logaritma siswa dapat
menentukan fungsi inversnya.

b. Afektif

1. Karakter

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan memiliki karakter

sebagai berikut :

a. Teliti,yaitu cermat, seksama dalam mempelajari suatu konsep dalam
materi pembelajaran.

b. Kreatif, diantaranya siswa dapat memecahkan masalah sendiri.

c. Rasa ingin tahu, yaitu siswa menyelidiki atau memecahkan masalah
dalam proses pembelajaran yang membuatnya penasaran.

d. Pantang menyerah, yaitu tidak mudah putus asa, giat, dan antusias dalan;
mempelajari suatu konsep di dalam materi pelajaran dan mencari
penyelesaian dari suatu permasalahan selama proses pembelajaran maupun
di lingkungan sekelilingnya.

2. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran ini adalah :

a. Dalam diskusi kelas, siswa aktif dalan mengajukan pertanyaan
b. Dalam diskusi kelas, siswa dapat saling bekerjasama dalam

kelompoknya masing-masing dalam menyelesaikan suatu masalah
c. Dalam diskusi kelas, siswa aktif memberikan ide atau pendapat

d. Dalam diskusi kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang baik



D. Materi Pembelajaran

E. Pendekatan Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

G. Proses Belajar Mengajar

: Fungsi invers
: Penemuan Terbimbing

: Diskusi kelompok

1. Kegiatan Pendahuluan (£ 15 menit)

48836 ot

No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi
Waktu,

1. | Berdoa, guru memberikan Religius, santun, 3
salamdan mengecek kehadiran disiplin, rajin,dan peduli
siswa

2. | Guru melakukan apersepsi dengan | Komunikatif dan 7
tanya jawab untuk mengingatkan menjadi pendengar yang
siswa tentangfungsi inversliner dan | baik
fungsi invers berbentuk rasional

3. | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

4. | Guru memberikan pengarahan Menjadi pendengar yang | 5°
tentang langkah-langkah baik, rasa ingin tahu, dan
pembelajaran menentukan invers konsentrasi.
suatu fungsi

2. Kegiatan Inti (= 58 menit)
Alokasi

No Kegiatan Pembelajaran Karakter

Waktu
Eksplorasi

1. | Guru memotivasi atau memfokus- | Menjadi pendengar yang
kan siswa pada pembelajaran baik, rasa ingin tahu,
dengan mengaitkan materi fungsi konsentrasi, teliti, kreatif, | 5°
invers dengan aljabar yang telah bertanya dan
dipelajari. Siswa diminta memberikan pendapat
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menyebutkan contoh-contoh fungsi
komposisi, fungsi perpangkatan,

fungsi akar dan fungsi logaritma.

Guru membagi kelompok siswa 3
yang terdiri dari 2 orang setiap

kelompok.

Guru membagi Lembar Kerja Rasa ingin tahu, teliti, 3
Siswa (LKS-4) kepada siswa. mandiri, dan percaya diri
*LKS-4 terlampir.

Elaborasi '
Siswa mengerjakan LKS secara Rasa ingin tahu, teliti, 20°
berkelompok. Guru memperhatikan | dan konsentrasi

dan memotivasi siswa dalam

memahami masalah yang '
diberikan

Guru mengarahkan siswa untuk. Rasa ingin tahu, teliti, 7’
berdiskusi dan membimbing konsentrasi, dan

apabila ada yang mengalami komunikatif

kesulitan.

Guru memanggil beberapa Rasa ingin tahu, teliti, 5’
kelompok untuk mempresentasikan | konsentrasi, komunikatif

hasil diskusinya, dan membimbing | dan menjadi pendengar
jalannya presentasi. yang baik.

Saat presentasi, kelompok yang

tidak presentasi diminta untuk

menanggapi hasil presentasi

tersebut.

Konfirmasi

Guru membimbing siswa untuk Kreatif, memberikan ide | 5’

menyimpulkan hasil diskusi

atau pendapat, menjadi
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sehingga didapatkan jawaban akhir
yang merupakan kesimpulan dari

setiap kelompok.

pendengar yang baik

Siswa melengkapi, merevisi,
mengontruksi hasil diskusi pada
LKS-4.

Tekun, disiplin

Guru memberikan umpan balik
positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun isyarat

terhadap keberhasilan kelompok.

Menjadi pendengar yang | 5’

baik

10.

Guru memberikan pertanyaan akhir
pada siswa untuk lebih menekankan
tujuan pembelajaran benar-benar
tercapai dan dipahami oleh seluruh

siswa.,

Konsentrasi,

komunikatif, percaya diri

dan menjadi pendengar

yang baik

5’

3. Kegiatan Penutup (+ 7 menit)

No.

Kegiatan Pembelajaran

Karakter

Alokasi
Waktu

1.

Guru memberikan soal-soal
materi pelajaran yang ada di buku
BSE kelas XI IPA latihan
6.5halaman 193 no. 2 (a, b, ¢ dan
d) dan no. 4 (a, b, ¢, dan d),untuk
dikerjakan di rumah dan
kemudian dikumpul pada

pertemuan berikutnya.

Guru mengkondisikan siswa
untuk mempelajari materi

pertemuan selanjutnya.

Guru menutup proses

pembelajaran dengan salam.

Menjadipendengar
yang baik

7’
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H. Alat/Bahan/Sumber Pembelajaran

1. Soedarto Nugroho, Maryanto. 2008. Matematika. Jakarta : Pusat
Perbukuan Depdiknas
2. Lembar Kerja Siswa (LKS-4 terlampir : buatan guru)
3. White board, spidol, mistar dan alat tulis lainnya
I. Penilaian

Teknik penilaian : Tes Tertulis
Bentuk instrumen : Uraian
Instrumen : Lembar Tes (Terlampir)

Kasui, Maret 2013
Mengetahui Peneliti,
Kepala SMA Negeri 1 Kasui

Hamdani, S.Pd. Nahroni
NIP. 19710101 200501 1 018 NIM. 017987615
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Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISWA 1

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui
Kelas/Semester  : XI/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit

Kelompok L et
Tugas Kelompok oo,
Nama Kelompok oo,

Kompetensi Dasar : 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi

Indikator Kognitif
1. Menentukan syarat dan aturan fungsi yang dapat dikomposisikan

2. Menentukan fungsi komposisi dari dua fungsi

A. Perhatikandefinisikomposisifungsi!
Dari definisi komposisif ungsitimbul beberapa pertanyaan berikut :
1. Mengapa daerahasal fungsi (g o f)(x) = g(f(x)) tidak cukup hanya
Dgor = {x | x € Dy} saja?
2. Mengapa padakomposisi fungsi (g o f)(x) = g(f(x)) harusd isyaratkan
RrN Dg# ¢?
3. Jika RN Dg = ¢, apakah fungsi komposisi (g o f)(x) = g(f(x)) ada ?

Untukmenjawabpertanyaantersebut, perhatikanuraianberikutdanlengkapilahisian
yang ada.

Diketahuifungsif : x—» x + 2 dengandaerahasal D= {1, 2, 3}, daerahkawan
Kr= {3, 4,5, 6, 7} danfungsig : x — 2x dengandaerahasal D, = {1, 3, 4, 8},
daerahkawan K, = {2, 4, 6, 8, 10, 16}. Fungsi f danfungsi g
dapatdisajikandalambentuk diagram berikut :

f
— g

= =

N

Y
o IS N N

Daerah hasil fungsi f=Rr= {3 . ... ,5 } dan
Daerah hasil fungsig=Rg={... ,6 , ..., ... }
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1. Perhatikan RerNMDg= { ... . ..., ...} {..., .., oo, ... }=¢
Berdasarkan definisi komposisi fungsi ,terdapat fungsi
h(x) = (g o f)(x) = g(f(x)) yang dapat digambarkan dalam diagram
pabahberikut :

Komposisifungsi g o f)(x) = g(f(x)) dinyatakan dalam pasangan berurutan
adalah: (goH(x)={(1,6 ),(2, ... )}

Daerah asal fungsi komposisi gof adalah

Degor={1, ..., ... } = {nilai-nilai x € Dr yang nilai f(x) nya
merupakan anggota Dg}

Dgor={1, ..., ... }danDr = {1, ... , 3} sehingga Dgot merupakan
bagiandari Dr

Daerah hasilkomposisi gof adalah :

Rgor= {6 , ... } = { nilai-nilai z € Ry yang nilai z = g(y) untuks etiap
nilai y yang mempunyai kawan dengan x € Dr } ,
Regor={ ... ,... }danRg={2,6, ... , ... } sechingga Ry - rmerupakan
himpunan bagian dari Rg.

2. Perhatikan diagram panahberikut !

a.

Perhatikan diagram panah (1).

Tidak semua y € Rf mempunyai peta di Kg.

Untuk nilai y =5 tidak mempunyai peta di Kgkarena tidak ada z € K,

yang memenuhi z=g(5) = 1....(1)

Perhatikan diagram panah (2). Tidak semua y € Dg mempunyai prapeta

di Dr Untuknilaiy = 1 atauy = ...... tidak mempunyai prapeta di Dr

karena tidak ada x€ Dr yang memenuhi y = f(x) = 1 atau y = f(x) = 8...(2)

Dari (1) dan (2) diperoleh kesimpulan nilai-nilai y yang memenuhi agar

fungsi komposisi g © fadalah y € Rf N Dg . Akibat dari halter sebut sbb :

1) jikaRsN Dg# ¢ maka terdapat y € Rr N Dgsehingga fungsi
komposisi g o fada
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2) jikaR¢N Dy =¢tidak aday € Ry N Dy yang membuat fungsi
komposisi g o fada dengan kata lain fungsi komposisi g o ftidak ada
ataut dakter definisi.

B. Diketahui fungsi f(x) = Jx dan g(x) =x2+1
Tentukan rumus
a. (gohHx)
b. (fog) (%)

Pembahasan :

a. (goHhH® =g X))

Maka(go ) (x)=...... +1

b. (fog)(x)=1f(g(x))
=f(x*+1)

Maka (fo g) (x) =

C. Diketahui h(x) =3x -4, g(x) = x? - 1 dan f(x) = 10x + 9. Tentukan fungsi
komposisi

(fogoh)(x)!

Pembahasan :
(fogoh)(x)=1(gh(x)
=f(g(3x -4))
=f((...—4%-1)
=f(9x>...... +16-1)
=f(9x*...... +15)
=10 (9x°*~ ...... +15)+9
=90x>—...... + o +9
=90x%>— ...... o
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Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISWA 2

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui

Kelas/Semester : XV Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi
Waktu : 2 X 45 menit

Kelompok L ettt ae e e bt e st e v seesbe s b e e tetans
Tugas Kelompok 1.
Nama KelompoK oottt

Kompetensi Dasar : 5.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi

Kognitif :
1. Menentukan nilai suatu fungsi komposisi

2. Menentukan komponen fungsi pembentuknya suatu fungsi komposisi

Lengkapilah titi-titik di bawah ini !

1. Fungsi f: R - R dan g : R & R ditentukan oleh f (x) = 2x + 3 dan
g(x)=x>+x-2.
nilai(gof) (-4)=....

Pembahasan :
Diketahui f(x) =2x + 3
gx)=x2+x-2

maka (g o f) x) =g (f(x))

Sehingga (go N (-4)=4 (... + 14 (..)+ ...
(goDh(EH=4(..)+ () +..
(gohH(-4H=18



Lbdss ot

2. Diketahui f (g(x)) = 2x* + 5x — 1 dan fungsi g(x) = x + 1. Tentukan rumus
fungsi f(x) !

Pembahasan :
Diketahui

f(g(x)) = 2x% + 5x ~ 1 dan fungsi g(x) = x + 1

maka f(x+1)=2x*+5x -1

untuk mencari rumus fungsi f(x), kita dapat memisalkan x + 1 dengan
variabel amaka: o
xt+l=a —» x=....-1
Dengan mengganti semua x dengan a — 1 pada persamaan
f(x+1)=2x>+5x—1

Maka diperoleh :

f@a=1+1)=2(0— 12 +5(—1)=1
f@=2@*—...+..)+5—... -1
f(a)=2a%—..... +2+4+52~ .. —1

f(a)=2a*+a-4
Dengan demikian rumus fungsi f(x) dapat ditemukan dengan mengganti
semua variabel a pada f(a) = 2a® + a — 4 dengan variabel x. Jadi rumus fungsi
f(x) =2x*+x-4.



Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISWA 3

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui
Kelas/Semester  : XI/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit

Kelompok L ettt s st e snans
Tugas Kelompok  : oo

Nama KelompoK  : oo eeinenne

Kompetensi Dasar : 5.2. Menentukan invers suatu fungsi
Indikator
Kognitif

1. Menjelaskan syarat agar suatu fungsi mempunyai invers.

2. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi linier

3. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi rasional.
Lengkapilah titi-titik di bawah ini !

Métsfs.pdf

1. Diketahui A = {a, b, ¢} dan B = {1, 2, 3} dan fungsi-fungsif: A —» B

sebagai berikut :
a. fi={(,3),(b,1),(,2)}
b. £={(a, 3),(b,1),(c, 1)}

Dari setiap fungsi tersebut tentukan inversnya. Apakah setiap invers fungsi

merupakan fungsi invers ?

Pembahasan :
DiketahuiA = {a, b, ¢} dan B = {1, 2, 3}
a. fi={(a, 3), (b, 1),(c,2) }
Invers fungsi fi'={ (3, ...), (1, b), (2, .....) }

Pada fi'' = { (3, ..), (1, b), (2, ..... ) }, setiap anggota daerah asal

mempunyai tepat satu kawan sehingga f1”! merupakan fungsi.

Jadi invers fungsi f yaitu fi' = { (3, ...), (1, b), (2, .....) } merupakan fungsi

invers.

b. f2={(a, 3), (b, 1),(c 1)}
Invers fungsi f>'= { (3, ...), (1, b), (1, .....) }

Padaf>'= { (3, ...), (1, b), (1, .....) }, ada anggota daerah asal mempunyai

tepat dua kawan yaitu (1, b) dan (1, ....) sehingga f;"! bukan merupakan



1 3%836.pat

fungsi. Jadi invers fungsi f2yaitufy! = { (3, ...), (1, b), (1, .....) } bukan

merupakanf ungsi invers

2. Tentukanrumus invers fungsi f(x) =5x -7 !
Pembahasan :
Diketahui f(x) = 5x —- 7
Misalkan y = f(x) «—» y=5x-7

y+..=5x <“«—>

......

Denganmenggantivariabel y menjadivariabel x makadiperoleh f(x) = x+7

X + 7

Sehinggarumus invers fungsi f(x) adalah f'!(x) =

3. Fungsi f: R —R didefinisikan sebagai ,(,y-2*-1,  .3. Tentukan invers
x+ 4

3x+4
dari fungsi f1

Pembahasan :
Diketahui J2x-1 0 L3,
J=3037 7
. 2x -1
Misalkan y = f(x) «—>y = X
3x +4
«—»y(3x+....)=2x—....
«—»3xXy+ ..., =2X— ...
<+«—»3xy - 2x =—4y —
“—>x(...~..) =—4y—
X _ —_ 4}7—_
...... +
4v—
— ) ==
...... + e



M!&G.pdf

Dengan mengganti variabel y menjadi variabel x maka diperoleh

dengan x # %
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Lampiran.2 LEMBAR KERJA SISWA 4

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kasui
Kelas/Semester  : XI/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit

Kelompok T e eee e vt e ettt st et e nees

Tugas Kelompok  : ..oocieeiviiniiee e

Nama Kelompok oo ,

Kompetensi Dasar : 5.2. Menentukan invers suatu fungsi

Indikator
Kognitif
5. Menentukan invers fungsi suatu fungsi komposisi.
6. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi akar
7. Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi pangkat
8

Menentukan invers fungsi suatu fungsi berbentuk fungsi logaritma

Lengkapilah titi-titik di bawah ini !

X —6

1. Diketahui g'! (x) = , Xx#0 dan h(x) = 2x ~ 7. Tentukan (g o h)! (x) !

Pembahasan :
(gohy'(x)=(h'ogh)(x

Akan dicari h'! (x) terlebih dahulu
hx)=2x-7

Misalkan y = h(x) «—y =2x -7

<> y +.....=2x

<+——> X =
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(gohy'®)=(h'ogh(x)
=h'(g' ()

i X—6
2x

......

Jadi(goh)!'(x)= = —2 x#0 ,

2. Diketahui f(x )= 3/x + 27 . Tentukan invers fungsi f(x) !

Pembahasan :

f(x)=3/x + 27

Misalkany = f (x)&—>» y= 3/x + 27

+—> y=(x+...p

«—>» Y T Xt
X

«—>

3. Perhatikan gambar berikut :

-3
Tentukan persamaan grafik inversnya !




1386 par

Pembahasan :

Grafik y = f (x) = ?log x melalui titik (8, ......) maka f(8) = ......

Dengan demikian diperoleh :

f(x) =%log x

f(8)=2log 8 «—»—3 =?log.....

dengan menggunakan definisi logaritma bahwa logx =y <«—p»a’=x '

maka a3 =8

a3 =23
a?=(2"
a = 21 '
a =L

......

1
Persamaan grafik menjadi y = f(x) = ?log x

1
Fungsi invers dari y = ?log x dengan menggunakan definisi logaritma

adalah



Lampiran. 3

Satuan Pendidikan
MenitMata Pelajaran
Kelas/Semester
NahroniKurikulum acuan

KISI-KISI PENULISAN SOAL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kasui

: SMA
: Matematika
1 X1/2
: KTSP

Alokasi Waktu
Jumlah Soal
Penulis
Bentuk Soal

42836.pdf

120

90
25

: Essay

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi

Indikator soa

Indikator Berpikir Kritis

No. Soal

.5.Menentukan
komposisi dua
fungsi dan invers
suatu fungsi.

5.1. Menentukan

1. Komposisi

komposisi fungsi Fungsi

dari dua fungsi

5.1 Menentukan
invers suatu
fungsi

2. Invers
Fungsi

Menunjukkan kebenaran
dari suatu pernytaan
logaritma dari fungsi
komposisi dan fungsi
invers.

kemampuan untuk
membuktikan suatu
pernyataan

Menunjukkan kebenaran
dari suatu pernyataan
bentuk akar dari fungsi
invers,

kemampuan untuk
membuktikan suatu
pernyataan

Menunjukkan kebenaran
ari suatu pernyataan dari
fungsi invers berbentuk
umum

kemampuan untuk
menghasilkan pola atas
persoalan yang dihadapi
untuk kategori yang lebih
luas

nilai fungsi Menentukan
invers berbentk akar

kemampuan
mengidentifikasi unsur yang
diketahui, dinyatakan, dan




121

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi

Indikator soa

Indikator Berpikir Kritis

No. Soal

memeriksa kecukupan unsur
yang diperlukan dalam soal,
menyusun model
matematika dan
menyelesaikannya serta
memeriksa kebenaran hasil
atau jawaban

Menentukan nilai fungsi
dari fungsi komposisi
berbentuk pangkat

kemampuan
mengidentifikasi unsur yang
diketahui, dinyatakan, dan
memeriksa kecukupan unsur
yang diperlukan dalam soal,
menyusun model
matematika dan
menyelesaikannya serta
memeriksa kebenaran hasil
atau jawaban

42836.pdf
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Lampiran 4

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Jenjang / Mata Pelajaran : SMA / Matematika

Kelas / Semester : XI Program IPA /2
PokokBahasan : Komposisifungsidan Invers Fungsi
Waktu : 2 X 45 Menit

Petunjuk :
1. Tulislah nama dan kelas kamu pada lembar jawaban yang disediakan
2. Bacalah petunjuk dengan cermat dan hati-hati
3. Kerjakan semua soal di bawah ini dengan teliti, cepat dan tepat
4. Usahakan soal dan lembar jawaban tidak kotor dan dikembalikan bersama-
sama.
Soal :
1. Jikaf(x) = 8% dan g(x) = 3x2 + 4, tunjukkan hasil
f(g(x)) =8 log(3x? + 4)

2. Jikaf:x — 5%%, tunjukkan hasil

fHx) =° logx

. _ ax+b __d
3. Jikaf(x) = X e
Tunjukkan hasilf 1(x) = —2*2 x ¢
cx—a ¢
. 1 .
4. Jikaf(x) = = dan g(x) adalah invers

dari fungsi f(x), tentukan nilai g(5)!
5. Diketahui fungsif (x) = 10* dan g(x) =
x% + 5, tentukan f~(g(x?))
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Lampiran 4

PEDOMAN PENSKORAN BUTIR SOAL
TES KEMAMPUAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nomor Skor Jawaban Siswa
Soal

1,2,3,4

dan 5 0

Tidak ada jawaban / salah menginterpretasikan

Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah

2 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuti) penggunaan
algoritma lengkap, namun mengandung perhitungan yang salah

3 Jawaban hampir lengkap (sebagian petunjuk diikuti).
Penggunaan algoritma secara lengkap dan benar, namun
mengandung sedikit kesalahan

4 Jawaban lengkap (hampir semua petunjuk soal diikuti),
penggunaan algoriotma secara lengkap dan benar, dan
melakukan perhitungan dengan benar.




Lampiran.4

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Jenjang / Mata Pelajaran : SMA / Matematika
Kelas / Semester : XI Program IPA /2
PokokBahasan : Fungsi Invers
Waktu : 2 x 45 Menit

Q%QS&pdf

No
Soal

UraianJawaban

Skor
Maks

Misalkanf (x) = 8* =y
Denganmenganggapa®* =y & “%logy =x
x =%logy

f~Y(y) =8 log y dengan mengganti y dengan x
f1(x) =% logx

Sehingga :

f(g(x)) = log(3x* + 4)

Misalkany = 5%%
Dengan menganggapa* =y < “logy =x
e2x =>logy
Slogy
X =

Slogy
Slog2s

ex = *logy

€X =

x = logy

1
x = °logyz

f) = logJy

Dengan mengganti y dengan x maka :

f1(x) =5 logVx

()_ax+b
flx T ex+d

Misalkany =

ax+b
cx+d

y(cx+d)=ax+b
cxy—ax =—dy+b
x(cy—a)=—dy+b
—dy + b

X = ——

cy—a

—dy +b
_1 —
=
Dengan mengganti y dengan x maka :
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—dx+b
-1 AN a
f71(x) = 4 ,dengan x # .

fx) = 2x+1
1

y_\/2x+1

Dengan mengkuadratkan kedua ruas:

1-x?
)= =

g(x)adalah invers fungsif (x)
1-x?

2x2
1-52  1-25 -24

2.52  2(25) 50

g(x) =

g(s) =

f(x)=10*

Misalkany = 10*
Dengan menganggapa® =y & %logy =x
x = 1ology = logy
f1O) = logy,

Dengan mengganti y dengan x maka :
f1(x) = logx,

gx)=x%+5
gx?) =(x?? +5=x*+5

i (x) = logx
fHg(x®) = fx*+5)
[ Hg(x?)) = log(x* +5)
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Lampiran.5

ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN POST- TEST KELAS UJI COBA (XI-IPA3)
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RELIABILITAS TES

Rata2= 12,29

Simpang Baku= 4,18

KorelasiXY= 0,49

Reliabilitas Tes= 0,66

Namaberkas:

CAUSERS\USER\DOCUME~1\@NAHRO~1NAUR

12436 pdf

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total

[N T Y T N T N N e e N e e
PO e S C AN NDE DR —o PRI R WD~

[N NS O B
~N N A

W NN
O O

W
—

23

1
22

2
18
13
30
12
28
11
19
21
24
26

12
11
12
10
10
9
9
8
10
8
6
10
9

—
—

N WW ROV A QO NN

— = LW W WD PR LWAWLW LAV AN NL UNEO VYNNI

20
19
18
17
17
16
16
15
15
14
14
14
14
14
13
13
12
12
11
10
10
10
10
10
10
9

Wb NI X®



Lampiran.7

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 31

Butir Soal= 5

Nama berkas: CAUSERS\USER\DOCUME~I\@NAHRO~1\.AUR

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%)

1

2

1

2

59,38
64,06
56,25
56,25

68,75

Tafsiran
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

Sedang

128336.pdf



No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab

1

2

Lampiran.8

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 31

Kip atas/bawah(n)= 8

Butir Soal=5

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku

129836.padf

Nama berkas: CAUSERS\USER\DOCUME~I\@NAHRO~1\.AUR

1

2

3,25
3,63

3,38

1,50

1,50

1,75
2,13
2,25
2,50

1,50

1,16
0,52
0,92
0,53

1,07

1,31
1,07
0,83
1,31

1,41

0,62
0,42
0,44
0,50

0,63

t DP(%)
2,82 43,75
5,06 53,13
5,14 56,25
5,00 62,50

2,39 37,50
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UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS (PRE-TEST)

Lamp.9

KELAS EXPERIMEN (XI-IPA 2)

NA

15
15
20

25

15

20
25
25
25
S

15

25

20

15
15
15

10
10
25

380

25

11,88
8,87

76

2,38
1,77

19

13

NO. SOAL

14

14

16

No.
Resp

— et gt

16
17
18
19
20
21

22

23

24

25

26

27
28

29
30

31

32

NILAI MAX
NILAI MIN

NILAI RATA -RATA

SIMPANGAN BAKU

Lamp10
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UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS
(PRE-TEST) KELAS KONTROL (XI-IPA 1)

Lamp.10
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Lampiran. 11

UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS
POST-TEST KELAS EXPERIMEN (XI-IPA 2

1 32836.pdf

]I\{Jo_ Nomor Item Pernyataan 5 NA
€sp 1 2 3 4 5
1 4 4 4 4 4 20 100
2 4 4 4 1 3 16 80
3 4 4 3 2 2 15 75
4 4 4 4 4 4 20 100
5 2 3 4 2 0 11 55
6 1 2 3 4 0 10 50
7 3 3 4 4 3 17 85
8 4 4 2 3 1 14 70
9 4 4 4 4 4 20 100
10 3 4 4 2 0 13 65
11 3 3 4 4 2 16 80
12 4 4 4 4 3 19 95
13 4 3 2 1 4 14 70
14 2 2 3 3 1 11 55
15 3 4 4 2 1 14 70
16 4 4 4 4 3 19 95
17 3 0 2 2 1 8 40
18 3 3 3 2 3 14 70
19 2 3 3 0 1 9 45
20 4 4 3 4 1 16 80
21 2 1 3 4 0 10 50
22 3 2 3 4 2 14 70
23 4 4 4 3 1 16 80
24 2 3 3 4 4 16 80
25 3 2 3 4 4 16 80
26 4 3 4 2 4 17 85
27 3 4 3 4 2 16 80
28 4 3 2 4 3 16 80
29 3 4 4 2 ] 14 70
30 3 2 3 3 4 15 75
31 4 4 3 3 3 17 85
32 4 4 4 3 2 17 85
> 96 94 99 91 64 444 2400
NLIAI MAX 20 100
NILAI MIN = 8 40
NILAI RATA -RATA = 15,00 75,00
SIMPANGAN BAKU = 3,15 | 15,76
VARIAN = 9,94 | 248,39
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UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS (PRE-TEST)

KELAS KONTROL (XI-IPA 1

182836.pdf

Nomor Item Pernyataan

No. Res 1 5 3 4 5 ) NA
] 2 4 3 3 1 13 65
2 3 4 3 4 2 16 80
3 2 2 3 2 2 11 55
4 4 3 3 3 3 16 80
5 4 3 2 2 1 12 60
6 4 2 3 4 0 13 65
7 3 3 3 1 3 13 65
8 3 4 4 2 3 16 80
9 4 3 3 2 0 12 60
10 3 4 2 1 0 10 50
11 3 4 4 3 1 15 75
12 4 3 4 3 3 17 85
13 3 3 2 2 1 11 55
14 2 3 4 2 0 11 55
15 3 3 2 2 1 11 55
16 4 4 3 4 4 19 95
17 2 1 1 3 1 8 40
18 4 4 4 4 3 19 95
19 0 2 3 3 1 9 45

20 3 2 3 0 1 9 45
21 2 i 3 2 0 8 40
22 2 4 0 3 2 11 55
23 3 3 4 | 2 1 13 65
24 4 3 3 2 1 13 65
25 4 4 3 1 3 15 75
26 2 1 3 2 0 8 40
27 3 3 4 4 2 16 80
28 0 3 4 2 3 12 60
29 4 4 3 3 3 17 85
30 4 4 3 2 2 15 75
31 1 2 3 3 1 10 50
T 89 93 92 76 49 399 1995
NILAI MAX = 19 95
NILAI MIN = 8 40
NILAI RATA -RATA = 12,87 | 64,35
SIMPANGAN BAKU = 3,16 | 15,80
VARIAN = 998 | 249,57
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N-GAIN KELAS XPERIMEN (XI-IPA 2)

No. Kode Skor

Urut Responden Pre Tes | Pos Tes | N-gain
1 1B 15 100 1,00
2 2B 15 80 0,76
3 3B 20 75 0,69
4 4B 15 100 1,00
5 5B 0 55 0,55
6 6B 25 50 0,33
7 7B 15 85 0,82
8 8B 5 70 0,68
9 9B 25 100 1,00
10 10B 20 65 0,56
11 11B 25 80 0,73
12 12B 25 95 0,93
13 13B 25 70 0,60
14 14B 5 55 0,53
15 15B 0 70 0,70
16 16B 0 95 0,95
17 17B 15 40 0,29
18 18B 5 70 0,68
19 19B 25 45 0,27
20 20B 5 80 0,79
21 21B 0 50 0,50
22 22B 5 70 0,68
23 23B 15 80 0,76
24 24B 15 80 0,76
25 25B 5 80 0,79
26 26B 5 85 0,84
27 27B 10 80 0,78
28 28B 10 80 0,78
29 29B 25 70 0,60
30 30B 0 75 0,75
31 31B 5 85 0,84
32 328 10 85 0,83
Jumlah 360 2400 21

Nliai Max 25 100 1,00

Nilai Min 0 40 0,27
Rata-rata 12,19 75,00 0,71

Simpangan
Bala (gD)g 8,97 15,76 0,19
Varians 80,54 248.,4 0,04

lé@%.pdf
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EXAMINE VARIABLES=Peningkatanl BY Peningkatan2
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUP
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.

Case Processing Summary

13836 paf

Cases
Valid Missing Total
N _Gain2 N Percent N Percent] N Percent
I}Gai“ g‘i:irimen 32| 100.0%| 0 0% | 32 |100.0%
Kelas Kontrol 31 100.0%) O 0% 31 100.0%
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Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
N_Gain2 Statistic| = df Sig. |Statistic df Sig.
N_Gain Kelas 153 | 32 | 055 | 936 | 32 | 059
| Eksperimen
Kelas Kontrol 124 31 200" [ 972 31 573
a. Lilliefors Significance
Correction

*

significance.

. This is a lower bound of the true
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Lamiran.16
Oneway

[DataSet1] C:\Users\User\Documents\@NAHRONI 2Mei2015\RONI-Gain.sav

Test of Homogeneity of Variances

N_Gainl
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
221 1 61 .640
ANOVA
N_Gainl
Sum of
Squares df  |Mean Square F Sig.
Between 274 1 274 7.308 | .009
Groups
Within Groups 2.286 61 .037
Total 2.560 62
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Lampiran. 17

-TEST GROUPS=Peningkatan2(1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Peningkatanl
/CRITERIA=CI(.9500).
T-Test
[DataSetl] C:\Users\User\Documents\@NAHRONI 2Mei2015\RONI-Gain.sav

Group Statistics

Std. Error
N _Gain2 N Mean |Std. Deviation Mean
N_Gainl Kelas Eksperimen 32 7116 .19092 03375
Kelas Kontrol 31 5797 19631 .03526
Independent Samples Test
Leve
ne's Test
for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Std. | Interval of the
Sig. | Mean | Error | Difference
(2- | Diffe- | Diffe-
ig. t df jtailed)| rence | rence | Lower | Upper
N Gainl Equal
i .70 .009 |.13189].04879].03433].22944
variances 21 | 640 2.703 | 6l
assumed
Equal
Va;‘ances 2.702 160781 .009 |.13189].04881].03428 22949
no
assumed
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KARTU BIMBINGAN TESIS

42836.pdf

NAMA MAHASISWA  : NAHRONI
NIM : 017987615
TAHUN MASUK £ 2011.2
UPBJJ : UT BANDAR LAMPUNG
PENERAPAN PEMBELAJARAN MATEMATIK A MENGOGUN :
JUDUL/TESIS . TN . NGGUNAK AN MODEL
PENEMUAN TERBIMBING LNTUK MENINGKATRKAN KEMAMPUAN BERPIK IR
KRITIS SISWA SMA '
NO. HARI/TGL KEGIATAN BIMBINGAN CATATAN/REKOMENDAS) PARAF
~ . PEMBIMB‘IEG . PEMBmyNG
[ 119 ~1-R0% M Zié%w Mo faAo *
e LI A

Bandar Lampung. ..

Mengetahun

Ka UPBIJ-UT

Drs. Irlan Soelaeman, M. Ed

NIP. 19570822 108811 1 001
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UNINERSTENS TEFRBUEK A
Uit Progeam Behapar Jaocak Tanh oL PRE-U D) Bandar fampune
: Ho~ockamso-thata Noo TON B Rep e Bandar ©armpuane 3574
UNIVERSITAS TERBUKA Poefepon. 07217047 72 T ok simle 0 21-709026

Lany

oo n-bandarbom o out o

Nomor: 163/UN31.29/KM/2013
{ap D -
Hal : Permohonan melakukan penelitian

Yth. Kepala sekolah SMAN | Kasui
di. Way Kanan

Bersama ini kami sampaikan permohonan terhadap Bapak / Ibu sebagai kepala sekolah, agar
mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini dapat melakukan penelitian, yang dibutuhkan
dalam penyusunan tesis di Pascasarjana program pendidikan matematika UPBJJ-UT Bandar
Lampung. Yaitu sebagai berikut

1. Nahroni

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

v,
Y

,‘," £ OIDIK
S /}éS}l%iZg{{{?{kﬂ%p Qig. 19 Febuarr 2013

- "Kepal

s~

a2

3
By

o

&
o9} =~

| ; .
) ’\ CL(/KX CEACS )

\‘\ ' ‘ Dy Irfan Soctaman, Mo

N NP J0STARYT JORK T ] e

A ';.":4:‘.9

AN T R
LAriEEr R e
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FE PEMERINTAH KABUPATEN WAY KANAN

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 KASUI
JIn. Bukit Suling No. 01 Kasui Way Kanan

————

i 20 Aprif 2013

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO : 420/ 068 /TI11.01-30/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HAMDANI. S.Pd
NIP 219710101 200501 1 018
Jabatan : Kepala SMAN 1 Kasui

Dengan int menerangkan bahwa :
Nama - NAHRONI

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMA Neeen | Kasui Kab Way Kanan dari
tanggal 4 Maret s.d 20 April 2013 yang dibutuhkan dalam penyusunan tesis di Pascasarjana
program pendidikan matematika UPBJJ-UT Bandar Lampung.

Dum tanlah surat Keterangan penelittan i kami o buar dengan sebenarnya dan dapat

kll})CI Llﬂdr\ th Sle sdhinana ”]\.\[lil\ L.

/é\/ QMAEC}\&] SMA Negen T Kasu

S
iz. SERGLEN ME Hﬂu:ﬂxj\: N /%\3 i
= AT et e

IEN HAW@:/

Ny SHAMDANL S
NT qurN{P/](ﬁl 01 200501 1 018
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